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Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang 

Maha Esa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku 

ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku yang 

berjudul PENGELOLAAN UMKM SERAT AGEL DARI 

ASPEK PRODUKSI, MANAJEMEN DAN DIGITALISASI 

ini kami hadirkan sebagai panduan praktis bagi para pelaku 

UMKM, khususnya yang bergerak di bidang kerajinan serat agel.

Buku ini membahas secara mendalam tiga aspek penting 

dalam pengelolaan UMKM kerajinan serat agel, yaitu: 

1. Aspek Produksi: Bagian ini memberikan panduan 

mengenai penggunaan bahan pewarna alami untuk 

menjaga kualitas produk kerajinan yang ramah 

lingkungan serta berkelanjutan. 

2. Manajemen Keuangan UMKM : Dalam bagian ini, kami 

menjelaskan langkah-langkah pengelolaan keuangan 

yang efisien dan strategis untuk mendukung 

keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. 

3. Digitalisasi UMKM melalui Website : Pada bagian ini, 

kami membahas pentingnya digitalisasi dalam 

pengembangan usaha melalui pemanfaatan website 

sebagai sarana pemasaran dan pengelolaan bisnis di era 

digital. 
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Harapan kami, buku ini dapat menjadi sumber informasi 

yang bermanfaat bagi para pelaku UMKM dalam meningkatkan 

produktivitas, efisiensi, dan daya saing usaha mereka. Kami 

menyadari bahwa dunia usaha saat ini menuntut inovasi 

berkelanjutan dan adaptasi teknologi, sehingga pengelolaan yang 

baik dan terstruktur menjadi kunci keberhasilan dalam 

menghadapi tantangan global. 

Tak lupa, kami menyampaikan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah memberikan dukungan dalam penyusunan buku 

ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat nyata bagi para 

pembaca dan turut serta mendorong pertumbuhan UMKM 

kerajinan di Indonesia. 

Selamat membaca, semoga Tuhan Yang Maha Esa 

senantiasa meridhoi setiap langkah kita. 

 

Salam 

Tim Penulis 
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A. Tanaman Agel 

Tanaman agel dikenal juga dengan Corypha gebanga BL, 

merupakan  dalam keluarga tanaman palm atau palma. Tanaman 

ini biasanya ditemukan tumbuh secara liar di berbagai wilayah, 

terutama di daerah rendah atau dekat pantai. Penyebarannya 

sering kali melalui biji, namun banyak pula yang tumbuh secara 

alami. Agel merupakan bagian dari flora lokal yang luas 
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penyebarannya dan telah dimanfaatkan oleh pengrajin untuk 

diolah menjadi berbagai produk kerajinan bernilai ekonomis di 

berbagai lokasi, seperti di Gresik dan Lamongan untuk kain 

tenun, Sentolo - Kulon Progo untuk pembuatan karung, dan di 

Sulawesi untuk pembuatan tikar (Eustasia Sri Murwati & 

Nugroho, 2011). Tanaman agel telah lama dikenal dan digunakan 

oleh masyarakat di Indonesia, terutama di daerah-daerah seperti 

Jawa dan Bali. Pada zaman dahulu, masyarakat menggunakan 

serat dari tanaman agel untuk membuat berbagai macam barang, 

seperti tikar, keranjang, dan tali. Di masa lalu, serat agel banyak 

digunakan untuk keperluan sehari-hari. Misalnya, masyarakat 

Jawa menggunakan tikar dari serat agel untuk berbagai keperluan 

rumah tangga dan upacara adat. Era modern pada beberapa 

dekade terakhir, dengan berkembangnya industri dan 

modernisasi, penggunaan serat alami seperti agel sempat 

menurun. Namun, ada upaya untuk melestarikan dan 

mengembangkan kembali penggunaan tanaman ini melalui 

berbagai program budidaya dan pemberdayaan masyarakat lokal. 

Tanaman agel memiliki manfaat dan potensi ekonomi seperti 

budidaya dan pengolahan agel memiliki potensi untuk 

meningkatkan ekonomi lokal. Produk-produk yang dihasilkan 

dari serat agel bisa dijual di pasar lokal maupun internasional, 

memberikan pendapatan tambahan bagi petani dan pengrajin. 

Selain itu juga dapat berpengaruh terhadap kelestarian 

lingkungan, dengan penggunaan serat alami seperti agel lebih 

ramah lingkungan dibandingkan dengan serat sintetis (Hana, 
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